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PERANCANGAN TAMAN KOTA DI KAWASAN WISATA GUNUNG PUTIH, DI DESA GUNUNG PUTIH, KECAMATAN 
TANJUNG PALAS, KABUPATEN BULUNGAN, KALIMANTAN UTARA

ABSTRAK

 Kalimantan Utara merupakan provinsi termuda di Indonesia. Kabupaten Bulungan sejak ditetapkan sebagai Ibukota Provinsi Kalimantan Utara pada tahun 
2012, secara otomatis memiliki potensi pertumbuhan sebagai kota besar, yang sudah pasti membutuhkan pola perencanaan tata ruang kota yang terkontrol dan 
terkoordinasi dengan baik.
 Perkembangan penduduk di Kabupaten Bulungan yang merupakan ibu kota provinsi Kalimantan Utara mengalami peningkatan tiap tahunnya. Sehingga 
berdampak pada peningkatan pembangunan infrakstruktur dan juga pemukiman penduduk di kota Kabupaten Bulungan. Hal ini tidak diimbangi dengan 
ketersediaannya dan masih kurangnya ruang terbuka hijau (RTH) bersifat rekreasi di Kabupaten Bulungan yang dikelola dengan baik. Sehingga masyarakat ingin 
hutan kota di kelola sebagai tempat wisata/rekreasi bernuansa alam. Karena selama ini jika ingin rekreasi dengan suasana hutan yang rimbun, masyarakat harus ke 
objek wisata Kilometer 16 yang lokasinya cukup jauh.
 Melihat lokasi wisata Gunung Putih tidak jauh dari pusat kota provinsi Kalimantan Utara, untuk mengantisipasi dampak-dampak perkembangan kota, maka 
dari itu wisata Gunung Putih akan dikembangkan untuk ruang publik, dengan penembahan fasilitas rekreasi dan taman bermain sehingga wisata ini nantinya dapat 
dinikmati masyarakat kota untuk berekreasi dan menjadi area terbuka hijau.

Kata Kunci: Taman Kota, Urban Park, Arsitektur Landskap, Kabupaten Bulungan, Kalimantan Utara.
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DESIGN OF CITY PARK IN THE WHITE MOUNTAIN TOURIST AREA, WHITE MOUNTAIN VILLAGE, SUB-DISTRICT OF 
TANJUNG PALAS, BULUNGAN REGENCY, NORT KALIMANTAN

 

ABSTRACT

 North Kalimantan is the youngest province in Indonesia. Since the establishment of Bulungan Regency as the Capital of North Kalimantan Province in 2012, it 
has automatically had growth potential as a big city, which certainly requires a controlled and well coordinated pattern of urban spatial planning.
 Population development in Bulungan Regency which is the capital of the province of North Kalimantan has increased every year. So that it has an impact on the 
improvement of infrastructure development and also the residential area in the city of Bulungan Regency. This is not matched by its availability and there is still a 
lack of recreational green open space in the well managed of Bulungan Regency. So that people want the city forest to be managed as a tourist / recreational place with 
natural nuances. Because all this time if you want to recreation with the atmosphere of a lush forest, people must go to 16 km away to tourist attraction which is 
located quite far away.
 Seeing the tourist site of Mount Putih is not far from the center of the province of North Kalimantan, to anticipate the impacts of urban development, therefore 
the Mount Putih site will be developed as a public space, with plan to increase the recreational facilities and playgrounds so that this tourist area can be enjoyed by the 
city's people to recreation and become a green open area.
 
 

 
Keywords: City Park,Urban Park,Landscape Architecture,Bulungan Regency,North Kalimantan

vii

©UKDW



vii

Halaman Judul
Lembar Persetujuan
Lembar Pengesahan
Pernyataan Keaslian
Kata Pengantar
Abstrak
Daftar Isi

Kerangka Berpikir
Latar Belakang

Tinjauan Lokasi

Tinjauan Pustaka 

Analisis Site
Programming

Poster
Daftar Pustaka

Gambar Kerja
3D 

I
ii
iii
iv
v
vi
viii

1
2

3

5

9
12

22
28

29
93

B
A

B
 1

B
A

B
 2

B
A

B
 3

B
A

B
 4

B
A

B
 5

L
a

m
p

ir
a
n

P
e
n

d
a
h

u
lu

a
n

Daftar isi

viii

Preseden 7

Konsep Desain 17

Foto Maket 94

©UKDW



PERANCANGAN TAMAN KOTA DI KAWASAN WISATA GUNUNG PUTIH, DI DESA GUNUNG PUTIH, KECAMATAN 
TANJUNG PALAS, KABUPATEN BULUNGAN, KALIMANTAN UTARA

ABSTRAK

 Kalimantan Utara merupakan provinsi termuda di Indonesia. Kabupaten Bulungan sejak ditetapkan sebagai Ibukota Provinsi Kalimantan Utara pada tahun 
2012, secara otomatis memiliki potensi pertumbuhan sebagai kota besar, yang sudah pasti membutuhkan pola perencanaan tata ruang kota yang terkontrol dan 
terkoordinasi dengan baik.
 Perkembangan penduduk di Kabupaten Bulungan yang merupakan ibu kota provinsi Kalimantan Utara mengalami peningkatan tiap tahunnya. Sehingga 
berdampak pada peningkatan pembangunan infrakstruktur dan juga pemukiman penduduk di kota Kabupaten Bulungan. Hal ini tidak diimbangi dengan 
ketersediaannya dan masih kurangnya ruang terbuka hijau (RTH) bersifat rekreasi di Kabupaten Bulungan yang dikelola dengan baik. Sehingga masyarakat ingin 
hutan kota di kelola sebagai tempat wisata/rekreasi bernuansa alam. Karena selama ini jika ingin rekreasi dengan suasana hutan yang rimbun, masyarakat harus ke 
objek wisata Kilometer 16 yang lokasinya cukup jauh.
 Melihat lokasi wisata Gunung Putih tidak jauh dari pusat kota provinsi Kalimantan Utara, untuk mengantisipasi dampak-dampak perkembangan kota, maka 
dari itu wisata Gunung Putih akan dikembangkan untuk ruang publik, dengan penembahan fasilitas rekreasi dan taman bermain sehingga wisata ini nantinya dapat 
dinikmati masyarakat kota untuk berekreasi dan menjadi area terbuka hijau.
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lack of recreational green open space in the well managed of Bulungan Regency. So that people want the city forest to be managed as a tourist / recreational place with 
natural nuances. Because all this time if you want to recreation with the atmosphere of a lush forest, people must go to 16 km away to tourist attraction which is 
located quite far away.
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 Perancangan Taman Kota Di Kawasan Wisata Gunung Putih,di Desa Gunung Putih, 
Kecamatan Tanjung Palas, Kabupaten Bulungan, Kaimantan Utara
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Kalimantan utara merupakan provinsi termuda di Indonesia. 
Kabupaten Bulungan sejak ditetapkan sebagai Ibukota Provinsi 
Kalimantan Utara pada tahun 2012, secara otomatis memiliki potensi 
pertumbuhan sebagai kota besar, yang sudah pasti membutuhkan pola 
perencanaan tata ruang kota yang terkontrol dan terkoordinasi dengan 
baik.

Sumber: http://peta-kota.blogspot.co.id/2013/01/peta-kalimantan-utara.html

2010 2011 2012 2013 2014 2015

112.663

112.663

117.019
122.985

126.096
129.381

Pertumbuhan Penduduk Kabupaten Bulungan

Perkembangan penduduk di Kabupaten Bulungan yang merupakan ibu kota 
provinsi Kalimantan Utara mengalami peningkatan tiap tahunnya. Sehingga 
berdampak pada peningkatan pembangunan infrakstruktur dan juga 
pemukiman penduduk di kota Kabupaten Bulungan. Hal ini tidak diimbangi 
dengan ketersediaannya dan masih kurangnya ruang terbuka hijau (RTH) 
bersifat rekreasi di Kabupaten Bulungan yang dikelola dengan baik.

Luas Wilayah Kabupaten Bulungan

Berdasarkan Undang Undang Nomor 26 Tahun 
2007 tentang penataan ruang mensyaratkan ruang 
terbuka hijau pada wilayah kota paling sedikit 30 
persen dari luas wilayah kota.

Peso    3 142,79
Peso Hilir   1 639,71
Tanjung Palas   1 755,74
Tanjung Palas Tengah     624,95
Tanjung Palas Barat  1 064,51
Tanjung Palas Utara       806,34
Tanjung Palas Timur  1 277,81    
Tanjung Selor        677,77
Sekatak              1 993,98
Bunyu       198,32            

Luas Total            13 181,92

Latar Belakang  Perancangan Taman Kota Di Kawasan Wisata Gunung Putih,di Desa Gunung Putih, 
Kecamatan Tanjung Palas, Kabupaten Bulungan, Kaimantan Utara

Berdasarkan Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Bulungan Tahun 2012-
2032, RTH di Kab. Bulungan sudah memenuhi kriteria ideal jika di dasarkan 
pada Undang Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang penataan ruang.
Ÿ Ruang terbuka hijau publik 20 (dua puluh persen) berupa taman kota, hutan 

kota, tempat pemakaman umum, dan jalur hijau sepanjang jalan dan sungai.
Ÿ Ruang terbuka hijau privat 10 (sepuluh) persen berupa kebun atau halaman 

rumah, gedung milik masyarakat dan swasta yang ditanami tumbuhan. 

RTH Privat

RTH Publik

20%

10%

3955 ha RTH Publik (20 %)

1320 ha RTH Privat (10 %)

Data Ideal RTH Kab. Bulungan

Ÿ Sehingga masyarakat ingin 
hutan kota di kelola sebagai 
tempat  wisata/rekreasi 
bernuansa alam. Karena 
se l ama  in i  ka lau  mau 
rekreasi dengan suasana 
h u t a n  y a n g  r i m b u n , 
masyarakat harus ke objek 
wisata Kilometer 16 yang 
lokasinya cukup jauh.

Terdapat 2 ruang terbuka hijau yang dimanfaatkan menjadi ruang terbuka 
hijau untuk publik / taman kota, dan hanya tersebar di kawasan pusat kota. 
Taman-taman tersebut terdiri dari: Taman Sungai Kayan, dan Taman 
Cendrawasih.

Taman Sungai Kayan

Taman Cendrawasih

 Taman Sungai Kayan
Ÿ Taman ini berada disepanjang jalan dipinggir sungai Kayan dengan 

panjang 5 kilometer, difungsikan sebagai taman bermain dan bersantai.

Fasilitas
Ÿ Fasilitas yang ditawarkan adalah jalur pendestrian yang menjadi satu area 

dengan area jogging track, tempat bermain anak, area terbuka hijau, 
tempat duduk bagi pengunjung dan taman lampion.

Aktivitas
Ÿ Aktivitas yang biasa dilakukan oleh pengunjung di taman ini adalah 

berjalan – jalan diarea sekitar taman, bersepeda, duduk diarea pembatas 
sungai menikmati pemandangan Sungai Kayan, wisata kuliner, berfoto, 
jogging, dan terdapat playground. 

 Taman Cendrawasih
Ÿ Taman ini terletak di Jl. Agatish dengan luas 1510 m2, dan difungsikan 

sebagai taman bersantai.

Fasilitas
Ÿ Fasilitas yang ditawarkan adalah taman bersantai, gazebo, air mancur dan 

terdapat kolam.

Aktivitas
Ÿ Aktivitas yang dapat dilakukan di taman ini adalah bersantai duduk - 

duduk di taman bersama keluarga,teman atau pasangan.
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Perancangan Taman Kota di Kawasan Wisata 
Gunung Putih, di Desa Gunung Putih Kec. Tanjung 
Palas, Kab. Bulungan, Kalimantan Utara 

Sumber: http://peta-kota.blogspot.co.id/2013/01/peta-kalimantan-utara.html

Latar Belakang

Kalimantan Utara merupakan provinsi termuda di Indonesia. Kabupaten 
Bulungan sejak ditetapkan sebagai Ibukota Provinsi Kalimantan Utara 
pada tahun 2012, secara otomatis memiliki potensi pertumbuhan sebagai 
kota besar, yang sudah pasti membutuhkan pola perencanaan tata ruang 
kota yang terkontrol dan terkoordinasi dengan baik.

Berdasarkan Undang Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang 
penataan ruang mensyaratkan ruang terbuka hijau pada wilayah kota 
paling sedikit 30 persen dari luas wilayah kota.

Luas Wilayah Kabupaten Bulungan

Berdasarkan Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Bulungan Tahun 2012-
2032, RTH di Kab. Bulungan sudah memenuhi kriteria ideal jika di dasarkan pada 
Undang Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang penataan ruang.
Ÿ Ruang terbuka hijau publik 20 (dua puluh persen) berupa taman kota, hutan 

kota, tempat pemakaman umum, dan jalur hijau sepanjang jalan dan sungai.
Ÿ Ruang terbuka hijau privat 10 (sepuluh) persen berupa kebun atau halaman 

rumah, gedung milik masyarakat dan swasta yang ditanami tumbuhan. 

RTH Privat

RTH Publik

20%

10%

3955 ha RTH Publik (20 %)

1320 ha RTH Privat (10 %)

Data Ideal RTH Kab. Bulungan
Peso    3 142,79
Peso Hilir   1 639,71
Tanjung Palas   1 755,74
Tanjung Palas Tengah        624,95
Tanjung Palas Barat  1 064,51
Tanjung Palas Utara       806,34
Tanjung Palas Timur  1 277,81    
Tanjung Selor        677,77
Sekatak              1 993,98
Bunyu       198,32            

Luas Total            13 181,92

2010 2011 2012 2013 2014 2015

112.663

112.663

117.019
122.985

126.096
129.381

Pertumbuhan Penduduk Kabupaten Bulungan

Perkembangan penduduk di Kabupaten Bulungan yang merupakan ibu 
kota provinsi Kalimantan Utara mengalami peningkatan tiap tahunnya. 
Sehingga berdampak pada peningkatan pembangunan infrakstruktur dan 
juga pemukiman penduduk di kota Kabupaten Bulungan. Hal ini tidak 
diimbangi dengan ketersediaannya dan masih kurangnya ruang terbuka 
hijau (RTH) bersifat rekrasi di Kabupaten Bulungan yang dikelola 
dengan baik.

Sehingga masyarakat ingin hutan kota di kelola sebagai tempat 
wisata/rekreasi bernuansa alam. Karena selama ini kalau mau rekreasi 
dengan suasana hutan yang rimbun, masyarakat harus ke objek wisata 
Kilometer 16 yang lokasinya cukup jauh.
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Kabupaten Bulungan

Sumber : Dinas Tata Ruang Kabupaten Bulungan, 2017

Bunyu
Peso
Peso hilir
Sekatak
Tanjung palas
Tanjung palas barat
Tanjung palas tengah
Tanjung palas timur
Tanjung palas utara
Tanjung selor

KETERANGAN U

Kec. Tanjung Palas

Sumber : Dinas Tata Ruang Kabupaten Bulungan, 2017

U

Sumber : Google Map, 2017

Lokasi 

250 M 250 M250 M 250 M

2,2 H

Site terpilih merupakan kawasan wisata Gunung 
Putih yang terletak di Desa Gunung Putih, 
Kecamatan Tanjung Palas, Kabupaten Bulungan, 
Kalimantan Utara. Menurut data Dinas Pariwisata 
Kabupaten Bulungan, wisata Gunung Putih 
memiliki luas 2,2 ha, dengan batas – batas sebagai 
berikut:

Batas sisi Utara : Jl.A.Yani (Jalan Kolektor 
                                      Primer) 
     dan   rumah penduduk
Batas sisi timur : Lahan Kosong dan 
                           perumahan warga
Batas sisi selatan : Hutan dan sungai Kayan
Batas sisi barat : Hutan dan sungai Kayan

TINJAUAN LOKASI

Why

Wisata Gunung Putih adalah wisata alam berupa gunung 
kapur yang berwarna putih. Wisata Gunung Putih memiliki 
potensi wisata yaitu keindahan alam yang alami dan pada 
dinding gunung kapur tersebut terdapat relif – relif seperti 
pahatan seorang seniman. Dari puncak gunung wisatawan 
dapat menikmati pemandangan kota, selain itu, dilokasi 
wisata ini juga terdapat wisata goa yang menjadi daya tarik 
kunjungan wisatawan.

View Wisata Gunung Putih 

Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2017

Panorama Kota Dari Puncak 

Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2017

Lokasi Strategis
Ÿ Lokasi sangat dekat dengan pusat kota provinsi dibandingkan 

dengan wisata lainnya.
Ÿ Jarak lokasi dari pusat kota Provinsi hanya 2 km.
Ÿ Akses jalan darat merupakan jalan kolektor primer (Jl. A. Yani).
Ÿ Kondisi jalan berupa jalan aspal halus dengan lebar 6 meter.

W i s a t a  G u n u n g  P u t i h 
merupakan salah satu objek 
wisata alam unggulan, dan 
m e n j a d i  i c o n  d a r i  k o t a 
K a b u p a t e n  B u l u n g a n . 
(BeritaKaltara.com)

Potensi Non Alami 

Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2017

Wisata Goa

Potensi Alami 

Pemandangan Hutan

Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2017

Rawa-Rawa 

KESIMPULAN

Ÿ Melihat lokasi wisata Gunung Putih tidak jauh dari pusat kota provinsi Kalimantan 
Utara, untuk mengantisipasi dampak-dampak perkembangan kota, maka dari itu 
wisata Gunung Putih akan dikembangkan untuk ruang publik, dengan penembahan 
fasilitas rekreasi dan taman bermain sehingga wisata ini nantinya dapat dinikmati 
masyarakat kota untuk berekreasi dan menjadi area terbuka hijau.

Ÿ Melihat kebutuhan masyarakat kota akan ruang terbuka hijau yang bersifat rekreasi 
bersama keluarga dengan nuansa alam dan hutan ribun, maka lokasi site ini sangat 
cocok karena potensi - potensi alam yang dimiliki serta lokasi tidak jauh dari pusat 
kota dan mudah dijangkau.
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Eksisting Kawasan Wisata Gunung Putih

View Wisata Gunung Putih

Rumah Penduduk & Lahan Kosong

Suasana Jalan

Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2017

Suasana Hutan

Jalan Kolektor Primer

Lahan Kosong

Hutan

Jalan Kolektor Skunder

Pemukiman Warga

Sumber : Google Map

Tapak

Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2017 Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2017

Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2017

Masa Bangunan  
Sumber: digambar ulang dari map.google.com

Kondisi & Massa Bangunan 

Fasilitas
Area parkir
Pos penjaga
Panggung 
Pusat informasi/pengelola
Toilet

Zona Pusat Informasi

Atraksi Wisata
Panorama kota dari atas bukit
Goa
Playground

Fasilitas
Gazebo
Genset

Zona Kegiatan Wisata

Sirkulasi

In-Out

1

2

3

4

Panggung & 
Ruang Pengelola

Ÿ Fasilitas Ÿ Atraksi Wisata

Pusat Informasi Goa

Area Parkir

Toilet Pria/Wanita

GazeboRuang Genset

Playground

Puncak Gunung

TINJAUAN LOKASI

24
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FASILITAS & SUASANA KAWASAN

Parkiran sepeda

Mini market & ATM

Bangunan servis

Area panjat tebing

Bangunan pengelola

Gardu pandang

Plaza

Foodcourt

Mushola

Toko souvenir
Playground

Lapangan futsal

Plaza

Parkiran

AmphiteaterLobby 

Penginapan

Restaurant

Toilet umum

Kolam pemancingan

Area outbound

camping ground

Toilet penginapan

Plaza

Parkiran bus

Parkir motor

Parkiran mobil

Area parkir

Bangunan pengelola

ATM centre dan mini market

Foodcourt

Toko souvenir

Mushola

Area kemping ground berupa 
tenda

Area kemping ground berupa 
pondok.

Amphi t ea t e r  s ebaga i  t empa t 
pertunjukan dan juga bisa digunakan 
untuk kegiatan lainnya

P a d a  z o n a  w i s a t a  t e r d a p a t 
restaurant yang viewnya langsung 
ke arah embung.

Bangunan penerima camping 
ground yang berfungsi juga sebagai 
tempat penyewaan alat camping.

Terdapat gardu pandang yang menjadi daya tarik tersendiri dari wisata ini. 
Dimana pengunjung dapat menikmati view kota dari atas ketinggian

Plaza yang cukup luas yang bisa di gunakan 
untuk berbagai aktivitas.

Pada entrance terdapat tugu papan nama 
wisata yang berfungsi sebagai penyambut.

Dibeberapa titik jalan, terdapat beberapa bundaran, atau tempat peristirahatan yang menjadi spot 
menarik untuk berfoto.

Suasana area embung yang dapat 
juga menjadi area jongging track.

©UKDW



Ÿ Privat
Ÿ Semi Publik
Ÿ Publik

konsep desain

Zonning

Ÿ Akses kendaraan
Ÿ Akses pengunjung pejalan kaki
Ÿ Akses pengelola
Ÿ Parkiran

Sirkulasi Ÿ Sirkulasi menggunakan sistem linear akan 
memberikan kesan petualangan karena tujuan 
akhir tidak terlihat dan menimbulkan rasa ingin 
tahu. Dengan menghubungkan setiap zona 
dengan penerapan penyimpangan atau 
percabangan  dar i  j a lur  lu rus  dengan 
mempertimbangkan bentuk kawasan yang 
memanjang dan jarak.

Ÿ Sirkulasi pengunjung dan pengelola dipisahkan 
agar tidak mengganggu aktifitas pengelola 
maupun pengunjung.

Ÿ Sirkulasi kendaraan bisa masuk zona wisata, 
guna sebagai akses servis, dan juga untuk tamu 
camping ground.

Ÿ Dibeberapa titik jalan terdapat bundaran atau 
tempat peristirahatan pejalan kaki.

Massa Bangunan

Perkerasan pada sirkulasi pejalan kaki 
menggunakan batu alam. Dimana 
kondisinya tidak licin dan nyaman bagi 
pejalan kaki.

Akses mobil meju zona wisata, 
penggunaan paving blok pada 
perkerasan sehingga air hujan dapat 
m e r e s a p  k e  d a l a m  t a n a h .

26
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konsep desain

Gardu pandang

Ÿ Penerapan material modern pada bangunan, yaitu pada gardu pandang  yang merupakan  
salah satu atraksi wisata yang cukup di kenal di wisata ini, dan tempat yang cukup favorit 
bagi pengunjung jika mengunjungi wisata ini.

Ÿ Konsep bentuk mengikuti bentuk landscape pada area entrance, sehingga terlihat 
meyatu.

Tempered glass

Baja konvensional profil C

risnawati/tribuntoraja.com

Struktur utama menggunakan baja IWF

Material dan struktur
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